5.1

BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh curahan waktu kerja wanita tani

tembakau di Kecamatan Jumo Kabupaten Temanggung, maka dapat diambil

kesimpulan :

5.2

1. Dapat diketahui bahwa total cuharan waktu kerja wanita dalam satu kali

musim panen selama 83 HKSP. Kegiatan wanita tani tembakau terbagi
mulai dari persiapan lahan tanam, persiapan benih tembakau, persemaian
benih tembakau, penanaman, pemeliharaan, panen, dan pasca panen.

Kesejahteraan keluarga dapat dilihat dari peran ganda wanita tani sebagai
ibu rumah tangga dan sebagai wanita tani tembakau dalam meningkatan
produktivitas usahatani tembakau dan berpotensi untuk meningkatkan
penerimaan keluarga. Hal ini dapat dilihat dari kontribusi wanita tani

sebesar 39% terhadap penerimaan keluarga.

. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara waktu kerja wanita tani

terhadap penerimaan wanita tani tembakau.

Saran

Saran untuk Pemerintah Kabupaten Temanggung adalah supaya wanita tani

tembakau meningkatkan pemberdayaan wanita tani tembakau sebagai upaya untuk

peningkatan dan pengaktualisasian potensi diri mereka agar lebih mampu mandiri
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dan berkarya, mengentaskan mereka dari keterbatasan pendidikan dan ketrampilan.
Saran yang bisa diberikan misalnya : peningkatan pengetahuan ibu rumah tangga
tentang gizi keluarga ataupun peningkatan partisipasi aktif wanita dalam unit PKK

atau KWT.
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